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ABSTRAK 

 

Bensri Dona 2016: Kondisi Pendapatan dan Pendidikan Masyarakat 

Berdasarkan Aksesibilitas di Kecamatan Sangir Kabupaten Solok 

Selatan  

 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan serta mengungkapkan 

tentang kondisi pendapatan dan pendidikan masyarakat berdasarkan aksesibilitas 

di Kecamatan Sangir Kabupaten Solok Selatan. 

Jenis penelitian adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah kepala keluarga di Kecamatan Sangir Kabupaten Solok 

Selatan yang berjumlah 8.855 KK. Teknik  penarikan sampel secara Proposional 

Random Sampling menggnukan α 0.05 dari populasi, sehingga jumlah responden 

adalah 385 Rumah Tangga. Data yang diambil berupa data primer dan data 

sekunder. Teknik analisis data yang digunakan berupa analisis statistik deskriptif 

yang menggunakan persentase. Analisis kondisi pendapatan masyarakat 

berdasarkan UMP Provinsi Sumatera Barat dan kondisi pendidikan masyarakat 

berdasarkan Depdagri No.12 tahun 2007 tentang Pedoman Penyusunan dan 

Pendayagunaan Data Profil Desa dan Kelurahan. 

Hasil penelitian ini menemukan; 1) Kondisi pendapatan masyarakat pada 

daerah dengan aksesibilitas rendah  dan tinggi cenderung di atas UMP Sumatera 

Barat yaitu Rp 1.615.000/bulan, namun sebagian kecil masih ada yang memiliki 

pendapatan di bawah UMP yaitu masyarakat dengan mata pencaharian buruh 

(Rp1.000.000 – Rp2.000.000/bulan). dan 2) Kondisi pendidikan masyarakat 

Kecamatan Sangir berdasarkan aksesibilitas daerah didapatkan 1 nagari kondisi 

pendidikan masyarakat termasuk kategori sedang (SMP) yaitu Nagari Lubuk 

Gadang Timur dan 3 nagari, yaitu Nagari Lubuk Gadang, Nagari Lubuk Gadang 

Selatan dan Nagari Lubuk Gadang Utara kondisi pendidikan masyarakat termasuk 

tinggi (SMA) dan sejalan dengan kondisi aksesibilitas daerah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang  

 

Pembangunan pada hakekatnya merupakan suatu proses kemajuan dan 

perbaikan menuju tercapainya tujuan yang diinginkan. Secara umum terciptanya 

kesejahteraan masyarakat secara merata dan adil. Untuk mencapai tujuan tersebut 

maka segenap potensi dan sumber daya yang ada dalam pembangunan arus 

dialokasikan secara efisien dan efektif, demi meningkatkan produktifitas secara 

menyeluruh. 

Banyak cara pemerintah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

antara lain dengan melakukan pembangunan sarana dan prasarana fisik disamping 

meningkatkan sumber daya manusia. Salah satu pembangunan fisik adalah dengan 

melakukan pembanguan transportasi. Pada tahun 2000 sampai 2003 dilaksanakan 

kegiatan pembangunan prasarana pedesaan (P2D) melalui Loan JBIC IP-506 salah 

satu prasarana yang dibangun pada program tersebut adalah jalan dan jembatan. 

Dengan adanya pembangunan tersebut diharapkan dapat meningkatkan 

perekonomian wilayah dan kesejahteraan masyarakat dengan terbukanya akses. 

Dengan kata lain sarana transportasi yang dibangun mendukung kegiatan ekonomi 

untuk masyarakat dalam kaitannya dengan pembanguan pedesaan, sementara 

pemerintah daerah cenderung masih belum memberikan perhatian besar 

sebaliknya mereka lebih mengutamakan pembangunan fisik perkotaan (Bappenas 

2008). 
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Secara geografis, aspek-aspek yang mempengaruhi kemajuan aktifitas 

masyarakat dan pembangunan adalah sumber daya alam, penduduk dengan segala 

perilaku dan kebutuhannya serta keterjangkauan suatu lokasi (aksesibilitas) di 

muka bumi (Sumaatmaja,1988). Pemahaman keruangan dalam hubungannya 

dengan kegiatan manusia dapat dibagi atas lokasi (aksesibilitas), interaksi dan 

wilayah. Analisa keruangan ini mempelajari perbedaan lokasi mengenai sifat-sifat 

penting di dalamnya, dalam hal ini yaitu perbedaan antara daerah aksesibilitas 

tinggi dan daerah aksesibilitas rendah.  

Aksesibilitas atau keterjangkauan suatu wilayah dari lokasi suatu ke 

lokasi lain dapat dilihat dari jarak wilayah dengan pusat wilayah, frekuensi 

angkutan dan alat angkut yang tersedia dari pusat wilayah, serta jarak daerah dari 

jalur transportasi. Apabila suatu wilayah mudah dijangkau dengan faktor-faktor 

penunjang di atas dijangkau maka wilayah tersebut dapat dikatakan wilayah 

dengan aksesibilitas tinggi. Apabila suatu wilayah sulit dijangkau dengan faktor-

faktor penunjang di atas maka wilayah tersebut dapat dikatakan wilayah dengan 

aksesibilitas rendah.  

Kecamatan Sangir merupakan pusat pemerintahan Kabupaten Solok 

Selatan, namun realitasnya masih terdapat nagari yang memiliki akses tinggi dan 

akses rendah. Hal ini tidak terlepas dari letak nagari di Kecamatan Sangir yang 

terpencar, dimana jarak nagari di Kecamatan Sangir ke pusat pemerintahan 

kecamatan terdekat adalah 0,5 km yaitu Nagari Lubuk Gadang dan terjauh adalah 

8 km yaitu Nagari Lubuk Gadang Timur (Sangir dalam angka, 2014). Kondisi 

aksesibilitas ini sejalan dengan kondisi alam Kecamatan Sangir, ada daerah yang 
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dibatasi oleh kondisi geografis berupa perbukitan dan sungai sehingga masyarakat 

kesulitan untuk mengakses pusat pemerintahan.  

Aksesibilitas erat hubungan dengan transportasi. Transportasi merupakan 

sarana yang penting menunjang keberhasilan pembanguan mendukung kegiatan 

perekonomian dengan dibangun sarana Transportasi bagi masyarakat yang 

memiliki potensi sumber daya alam akan lebih mudah mengembangkan dan 

pemasaran baik dapat diperoleh dari akses daerah tersebut jadi lancar.  

Aksesibilitas daerah juga berpengaruh terhadap kondisi ekonomi 

masyarakat, karena daerah dengan aksesilibilitas rendah lebih sulit untuk 

mengakses pendidikan serta kesulitan untuk mengembangkan mata pencaharian.  

Kondisi berbeda dialami oleh masyarakat yang tinggal di daerah dengan 

aksesibilitas tinggi, mereka mendapatkan kesempatan untuk memperoleh 

pendidikan. Dari segi mata pencaharian, masyarakat yang tinggal pada daerah 

aksesibilitas tinggi memiliki kesempatan untuk mengembangkan mata 

pencaharian. Adanya perbedaan kemampuan dalam mengakses pendidikan ini 

dikhawatirkan membuat kondisi ekonomi masyarakat berbeda karena faktor 

aksesibilitas. 

Dari uraian di atas penulis tertarik untuk mengangkat judul tentang 

”Kondisi Pendapatan dan Pendidikan Masyarakat Berdasarkan Aksesibilitas 

di Kecamatan Sangir Kabupaten Solok Selatan”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Sesuai dengan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi masalah 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana kondisi pendapatan masyarakat berdasarkan aksesibilitas di 

Kecamatan Sangir Kabupaten Solok Selatan? 

2. Bagaimana kondisi pendidikan masyarakat berdasarkan aksesibilitas di 

Kecamatan Sangir Kabupaten Solok Selatan? 

3. Bagaimana ketersediaan sarana prasana pelayanan masyarakat berdasarkan 

aksesibilitas di Kecamatan Sangir Kabupaten Solok Selatan? 

4. Bagaimana kondisi kesehatan masyarakat berdasarkan aksesibilitas di 

Kecamatan Sangir Kabupaten Solok Selatan? 

C. Batasan Masalah 

Dari latar belakang diatas maka permasalahan dalam penelitian ini adalah 

kondisi pendapatan dan pendidikan masyarakat di Kecamatan Sangir berdasarkan 

aksesibilitas. Unit penelitiannya adalah masyarakat yang berada di Kecamatan 

Sangir Kabupaten Solok Selatan. 

 

D. Rumusan Masalah  

 Sesuai dengan kemanpuan peneliti dan fakta yang dimiliki maka rumusan 

masalah yang akan diteliti adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana kondisi pendapatan masyarakat berdasarkan aksesibilitas di 

Kecamatan Sangir Kabupaten Solok Selatan ? 
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2. Bagaimana kondisi pendidikan masyarakat berdasarkan aksesibilitas di 

Kecamatan Sangir Kabupaten Solok Selatan? 

E. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan masalah yang diajukan di atas, tujuan penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan 

1. Kondisi pendapatan masyarakat berdasarkan aksesibilitas di Kecamatan 

Sangir Kabupaten Solok Selatan. 

2. Kondisi pendidikan masyarakat berdasarkan aksesibilitas di Kecamatan 

Sangir Kabupaten Solok Selatan. 

F. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapakan dapat berguna bagi pihak-pihak yang terkait 

dengan aksesibilitas. Manfaat tersebut antara lain: 

1. Bagi peneliti sebagai syarat meraih gelar sarjana pendidikan pada Program 

Studi Pendidikan Geografi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Nagari 

Padang. 

2. Sebagai bahan masukan bagi pegembangan ilmu pengetahuan yang terkait 

dengan penelitian ini. 

3. Sebagai bahan untuk memecahkan masalah yang ada pada daerah tersebut  

4. Sebagai sumbangan informasi bagi yang membutuhkan untuk penelitian 

selanjutnya  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan hasil penelitian maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kondisi pendapatan masyarakat pada daerah dengan aksesibilitas rendah 

cenderung di atas UMP Sumatera Barat dan kondisi  pendapatan masyarakat 

pada daerah aksesibilitas tinggi cenderung di atas UMP Sumatera Barat yaitu 

Rp 1.615.000/bulan, namun sebagian kecil masih ada yang memiliki 

pendapatan di bawah UMP yaitu masyarakat dengan mata pencaharian buruh 

(Rp 1.000.000 - Rp 2.000.000/bulan).  

2. Kondisi pendidikan masyarakat Kecamatan Sangir berdasarkan aksesibilitas 

daerah sesuai dengan ketentuan penilaian potensi sumber daya manusia (SDM) 

yang dikeluarkan Depdagri No.12 tahun 2007 tentang Pedoman Penyusunan 

dan Pendayagunaan Data Profil Desa dan Kelurahan, didapatkan 1 nagari 

kondisi pendidikan masyarakat termasuk kategori sedang ( SMP) yaitu Nagari 

Lubuk Gadang Timur dan 3 nagari, yaitu Nagari Lubuk Gadang, Nagari Lubuk 

Gadang Selatan dan Nagari Lubuk Gadang Utara kondisi pendidikan 

masyarakat termasuk tinggi (SMA) dan sejalan dengan kondisi aksesibilitas 

daerah. 
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B. Saran  

1. Bagi masyarakat di Kecamatan Sangir agar dapat mendukung program 

pemerintahan dalam rangka meningkatkan pendapatan dan pendidikan di 

Kecamatan Sangir Kabupaten Solok Selatan. 

2. Bagi pemerintah Kecamatan Sangir dan pemerintah Kabupaten Solok 

Selatan agar dapat memberikan dan meningkatkan sarana dan prasarana 

dalam menunjang peningkatan perekonomian masyarakat daan 

meningkatkan mutu tingkat pendidikan masyarakat di daerah tersebut, 

terutama akses transportasi bagi daerah yang memiliki aksesibilitas daerah 

yang rendah. 

3. Dapat menjadi acuan dan tolak ukur bagi pemerintah dan instansi terkait 

untuk mengetahui tingkat pendidikan masyarakat pendidikan di 

Kecamatan Sangir Kabupaten Solok Selatan dalam program pemerataan 

pembangunan yang direncanakan oleh pemerintah. 
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